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Abstrak 
 
Luka bakar adalah cedera yang disebabkan oleh kontak langsung atau terpaparnya tubuh dengan 
sumber-sumber panas, listrik, zat kimia, dan radiasi. Luka bakar tidak hanya mengakibatkan kerusakan 
kulit, tetapi juga dapat mempengaruhi sistem tubuh. Oleh karena itu, luka bakar memerlukan perhatian 
khusus. Artocarpus altilis (daun sukun) merupakan salah satu tanaman obat yang diketahui 
mengandung senyawa-senyawa yang berperan dalam penyembuhan luka seperti flavonoid, saponin, 
tanin, dan polifenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak daun sukun 
terhadap proses penyembuhan luka bakar derajat dua. Ekstrak daun sukun dibuat dengan maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70% kemudian dibuat sediaan dalam bentuk gel. Penelitian ini 
menggunakan mencit (Swiss webster) jantan yang dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok kontrol 
positif yang diberikan bioplasenton, kelompok kontrol negatif yang diberikan basis gel dan 4 kelompok 
uji yang diberi gel ekstrak daun sukun dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50%. Pembuatan 
luka bakar derajat dua menggunakan solder yang dipanaskan terlebih dahulu selama 10 menit. 
Intervensi dilakukan sebanyak dua kali sehari. Hasil analisis statistik  uji One-Way ANOVA 
menunjukkan bahwa gel ekstrak daun sukun dengan 4 konsentrasi yang berbeda dapat mempercepat 
proses penyembuhan luka bakar secara bermakna dan ekstrak dengan konsentrasi 6,25% dan 12,5% 
mempunyai hasil yang lebih baik. 
 
Kata Kunci : Luka Bakar, Ekstrak Daun Sukun 
Abstract 
 
Burns is a skin injury to skin caused by directly contact of heat, electricity, chemicals, and radiation. 
Burns leads to skin damage and affects the body system. Therefore burns need a special care. 
Breadfruit leaf (Artocarpus altilis) is one of plants which is known to contain compounds that play a 
role in wound healing such as flavonoid, saponin, tannin, and polyphenol. The aim of this study is to 
determine the effect of breadfruit leaf extracts gel toward the healing of burns grade-2. The extract was 
made by maceration with ethanol 70% and then it was formed to be gel preparation. This study uses 
male mices (Swiss webster) who were randomly divided into 6 groups, the positive control group was 
given a bioplacenton, the negative control group was given a base of gel, and 4 groups were given the 
extracts gel of breadfruit leaf (6,25%, 12,5%, 25%, dan 50%). A burns grade-2 was generated with 
solder that has been heated for 10 minutes. The extract gel applied twice a day. The result of One-Way 
ANOVA analysis showed that the extract gel of breadfruit leaf with different concentration can 
accelerate the healing process of burns and extract gel with a concentration of 6,25% dan 12,5% have 
a better results in accelerating the burns healing process. 
Keywords : Burns, Breadfruit Leaf Extract 
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Pendahuluan 
Luka adalah terpisahnya atau 
rusaknya kontinuitas dari kulit, membran 
mukosa, atau jaringan yang disebabkan 
oleh fisika, zat kimia, ataupun biologi. 
Berdasarkan penyebabnya luka dapat dibagi 
menjadi luka traumatik yang disebabkan 
benda tajam atau benda tumpul, luka 
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iatrogenik seperti luka operasi, dan luka 
bakar yang dapat disebabkan oleh sumber 
panas, listrik dan zat kimia.1 
Luka bakar adalah kerusakan jaringan 
yang disebabkan oleh benda-benda panas, 
listrik, sinar matahari atau radiasi nuklir. 
Luka bakar dapat mengenai semua manusia 
terutama anak di bawah umur lima tahun.2 
Luka bakar dapat menyebabkan kerusakan 
secara lokal seperti kemerahan, lepuh, nyeri 
atau perubahan sensasi dan dapat 
menimbukan efek sistemik antara lain syok 
hipovolemik dan hipotermia yang dapat 
berakhir dengan kematian.2,3 Oleh karena 
itu diperlukan perhatian yang khusus 
mengenai kasus ini. Di Amerika Serikat 
lebih dari 1.25 juta orang menderita luka 
bakar.2 
Penyembuhan luka dipengaruhi oleh 
banyak faktor termasuk jenis obat-obatan 
yang digunakan dan penggunaan atau 
pengobatan secara tradisional 
menggunakan tanaman semakin disukai.4 
Sampai saat ini sudah cukup banyak 
penelitian mengenai pemanfaatan 
tumbuhan dalam proses penyembuhan luka 
bakar pada hewan coba, antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Septiningsih 
(2008) yang menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun pepaya dapat mempercepat 
waktu penyembuhan luka bakar pada kulit 
Kelinci New Zealand.5 Selain itu, 
Mawarsari (2015) juga mengungkapkan 
bahwa ekstrak etanol umbi talas jepang 
dapat membantu mempercepat proses 
penyembuhan luka bakar derajat dua pada 
tikus putih Sprague Dawley.6 Kedua 
tumbuhan tersebut memiliki kandungan 
kimia berkhasiat seperti saponin, flavonoid, 
dan polifenol yang dapat mempengaruhi 
proses penyembuhan luka.5,6 Kandungan-
kandungan tersebut juga terdapat pada daun 
sukun. Selain itu, daun sukun juga 
merupakan tanaman obat yang banyak 
digunakan sebagai obat tradisional pada 
masyarakat Indonesia sebagai obat 
penyembuh sariawan, sakit gigi, gatal-gatal, 
nyeri pada tulang dan sendi, dan infeksi.7 
 Penelitian menggunakan daun sukun 
sebagai tanaman obat tradisional juga telah 
banyak dilakukan, yaitu sebagai pengontrol 
kadar gula darah dan kadar kolesterol, 
sebagai analgesik, antiinflamasi, 
antibakteria, dan antivirus. Flavonoid yang 
terkandung di dalam daun sukun berfungsi 
sebagai antibakteri, antivirus, antiradang, 
antialergi, antikanker, dan dapat mencegah 
pembentukan radikal bebas (antioksidan), 
serta meminimalisir luka akibat 
pembentukan radikal bebas.8 Selain itu,  
flavonoid dari daun sukun juga bermanfaat 
pada pigmentasi kulit karena adanya 
antioksidan golongan flavonoid yang 
berfungsi sebagai inhibitor thirosinase pada 
kulit9 dan Saponin  yang berfungsi untuk 
memicu pembentukan kolagen yang 
berperan dalam proses penyembuhan luka.10 
Berdasarkan uraian di atas, daun sukun 
berpotensi untuk diteliti mengenai efeknya 
dalam proses penyembuhan luka bakar.  
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Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental dengan rancangan post-test 
random sampling with control group yang 
membandingkan waktu penyembuhan luka 
bakar derajat dua pada kelompok kontrol 
dan intervensi.  
Penelitian ini menggunakan hewan 
coba yaitu 24 ekor mencit putih jantan 
(Swiss webster) dengan berat badan 25-30 
gr  yang berumur 2-3 bulan. Hewan coba 
diaklimatisasi di Animal house FK UM 
Palembang selama 7 hari dalam ruangan 
dengan suhu dan kelembaban ruangan yang 
konstan, penerangan yang cukup, makanan 
dan air minum ad libitum. Perawatan dan 
perlakuan terhadap hewan coba telah 
mendapat izin dari Komite Etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Palembang.  
 Hewan coba tersebut dikelompokkan 
secara acak atau simple random sampling 
ke dalam 6 kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 ekor mencit. 
Kelompok kontrol positif, kelompok 
dengan luka bakar dan diberikan 
bioplasenton; kontrol negatif, kelompok 
dengan luka bakar dan diberikan basis gel; 
dan 4 kelompok dengan dengan luka bakar 
yang diberikan gel ekstrak daun sukun 
dengan konsentrasi 6,25%; 12,5%; 25% 
dan 50%. Pengobatan diberikan segera 
setelah luka bakar dibuat. Masing-msing 
kelompok diberi intervensi sebanyak satu 
kali sehari yaitu pada sore hari secara 
topikal. Diameter luka bakar diukur 
menggunakan penggaris. Lamanya 
penelitian ini berlangsung sampai luka 
bakar mencit sembuh yang ditandai dengan 
menutupnya luka bakar tersebut. 
 
Pembuatan Luka Bakar Derajat Dua 
Lokasi pembuatan luka bakar adalah 
di bagian punggung mencit. Sebelumnya 
dilakukan pencukuran dengan luas 2-4 cm 
pada punggung tersebut. Kemudian, 
dilakukan desinfeksi dengan alkohol 70%. 
Selanjutnya dibuat luka bakar sebesar 1 cm 
menggunakan  solder yang telah dipanaskan 
selama 20 menit dan dipaparkan ke kulit 
mencit selama 5 detik. Kemudian luka 
dibersihkan dengan air mengalir. 
 
Pembuatan Gel Ekstrak Daun Sukun  
Serbuk daun sukun  sebanyak 750 
gram dimaserasi dengan pelarut etanol 70% 
selama 3 hari. Kemudian dilakukan 
sokletasi untuk memisahkan etanol dengan 
kandungan ekstrak daun sukun. Hasil 
sokletasi kemudian diuapkan di atas 
hotplate dengan suhu 50ºC untuk 
mendapatkan ekstrak daun sukun kental. 
Pembuatan gel ekstrak daun sukun 
dengan cara menambahkan ekstrak daun 
sukun dengan propilenglikol, gliserin, CMC
-Na dan aquadest. Gel ekstrak daun sukun 
dibuat menjadi konsentrasi 6,25%; 12,5%; 
25% dan 50% dalam kemasan gel 10 gram. 
Komposisi gel dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Syifa’ MEDIKA, Vol.8 (No.1), September 2017 
33 
Hasil  dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelompok kontrol positif dan kelompok 
yang diberi ekstrak gel daun sukun dapat 
mengurangi diameter luka bakar. Kontrol 
positif memiliki waktu penyembuhan luka 
bakar paling cepat (18 hari), dibanding 
kelompok yang lain. Keempat kelompok 
yang menggunakan ekstrak daun sukun 
6,25%; 12,5%; 25% dan 50%  
menunjukkan waktu penyembuhan luka 
bakar masing-masing 19 hari, 19 hari, 20 
hari, dan 20 hari. Waktu penyembuhan ini  
lebih cepat jika dibandingkan dengan 
kelompok kontrol negatif (23 hari). Hasil 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
Hasil uji Anova yang dilanjutkan 
dengan analisis post hoc menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 
(p<0,05) dalam hal lamanya penyembuhan 
luka bakar derajat dua antara kelompok 
kontrol positif dan kelompok kontrol 
negatif, kelompok gel esktrak daun sukun 
dalam berbagai konsentrasi dan kelompok 
kontrol negatif. Pemberian basis gel saja 
tidak mempengaruhi kecepatan 
penyembuhan luka, sehingga dapat 
dikatakan kelompok kontrol negatif 
mengalami penyembuhan luka secara 
normal. Perbandingan antara kelompok gel 
ekstrak daun sukun 6,25%; gel ekstrak daun 
sukun 12,5% dan kontrol positif didapatkan 
nilai p>0,05 yang berarti bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang bermakna, 
sedangkan kelompok gel ekstrak daun 
sukun 25%  dan 50% dibandingkan dengan 
kontrol positif didapatkan nilai p<0,05 yang 
berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna dalam hal lamanya proses 
penyembuhan luka bakar. Hasil ini 










CMC-Na 0,5 0,5 0,5 0,5 
Propilenglikol 0,5 0,5 0,5 0,5 
Gliserin 1 1 1 1 
Air ad 10 10 10 10 
Ekstrak daun sukun 0,625 1,25 2,5 5 
Tabel 2. Rata-Rata Perubahan Diameter Luka Bakar Mencit 
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menunjukkan bahwa waktu penyembuhan 
luka bakar derajat dua dengan gel ekstrak 
daun sukun konsentrasi 6,25% dan 12,5% 
lebih cepat dibandingkan dengan gel 
ekstrak daun sukun 25% dan 50% (tabel 3). 
Pada penelitian ini, penyembuhan 
luka bakar didasarkan pada pengecilan 
diameter luka bakar. Luka bakar yang 
diberikan pada mencit termasuk dalam luka 
bakar derajat II yang ditandai dengan dasar 
luka tampak berwarna merah muda dan 
putih serta letaknya lebih tinggi di atas 
permukaan kulit normal.11 
Saat diberikan perlukaan, solder 
menembus epidermis dan sebagian dermis 
yang mengakibatkan luka tampak berwarna 
merah muda dan putih pucat serta terletak 
lebih tinggi di atas permukaan kulit normal, 
hal ini menunjukkan reaksi inflamasi yaitu 
rubor dan tumor. Respon peradangan terdiri 
dari rubor (kemerahan), tumor 
(pembengkakan), kalor (hangat), dan  dolor 
(nyeri). Daerah berwarna merah muda ini 
bertujuan untuk membawa sel-sel darah 
putih dan trombosit agar membatasi 
kerusakan dan mempercepat 
penyembuhan.12 Sedangkan daerah 
berwarna putih menandakan bahwa aliran 
darah yang sedikit atau tidak ada sama 
sekali. Hal ini dikarenakan oleh rusaknya 
pembuluh darah akibat dari luka bakar.11 
Setelah fase inflamasi maka akan terjadi 
fase proliferasi dan remodeling. Pada fase 
proliferasi, luka dipenuhi oleh sel radang 
fibroplasia dan kolagen yang membentuk 
warna kemerahan dengan permukaan 
berbenjol (granulasi) yang kemudian akan 
terlepas dan diisi oleh sel baru serta akan 
memasuki fase selanjutnya yaitu fase 
remodeling.12 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian gel ekstrak 
daun sukun dapat mempercepat proses 
penyembuhan luka bakar.  
Flavonoid dan tanin pada daun sukun 
berperan sebagai antiinflamasi dan 
antioksidan. Flavonoid pada ekstrak daun 
sukun juga berfungsi sebagai penghambat 
tirosinase yang berperan dalam pigmentasi 
kulit, hal ini dikarenakan gugus hidroksil 
pada cincin B flavonoid  mampu 
menghambat enzim tirosinase pada sel 
kulit. Flavonoid pada daun sukun memiliki 
fungsi antiinflamasi karena mampu 
menurunkan produksi molekul pro-




  KN 4 22,25±0,9 
KP 4 17,00±0,8a 
K 1 4 18,00±0,8a,b 
K 2 4 18,00±0,8a,b 
K 3 4 19,75±0,9a,c 
K 4 4 20,00±0,8 a,c 
Keterangan: 
Nilai ditampilkan dalam mean 
dan SD 
a p < 0,05 versus kelompok 
kontrol negatif 
b p > 0,05 versus kelompok 
kontrol positif 
c p < 0,05 versus kelompok 
kontrol positif  
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inflamasi yaitu NO dan PGE-2.9 Tanin juga 
memiliki fungsi sebagai adstingensia yang 
digunakan dalam kosmetik untuk 
mengencangkan kulit.13 Kandungan 
polifenol daun sukun befungsi sebagai 
antiseptik dan antioksidan. Sedangkan 
saponin daun sukun berfungsi sebagai 
pembersih luka dan memicu pembentukan 
kolagen yang berperan dalam proses 
penyembuhan luka (fase proliferasi).14 
Saponin juga berperan sebagai antibakteri, 
antivirus, dan merupakan antioksidan yang 
kuat.10 
 
Simpulan dan Saran 
Dari hasil penelitian mengenai 
pengaruh pemberian ekstrak daun sukun 
terhadap proses penyembuhan luka bakar 
pada mencit dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak daun sukun dapat mempercepat 
proses penyembuhan luka bakar. Ekstrak 
daun sukun konsentrasi 6,25% dan 12,5% 
lebih baik dalam mepercepat proses 
penyembuhan luka bakar derajat dua 
dibanding dengan ekstrak daun sukun 
konsentrasi 25% dan 50%.  Pada penelitian 
selanjutnya, sebaiknya dapat dilakukan 
pemeriksaan secara mikroskopis seperti 
histopatologi untuk memeriksa proses 
penyembuhan luka bakar dan mekanisme 
kerja daun sukun tersebut dalam 
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